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Investor kripto.

Aset - aui
2024 adalah USDT, BTC, PEPE, ETH, dan SOL.

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) menilai rencana
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) yang sedang mengkaji
i gram tidak akan i investor kripto di

Indonesia.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Perdagangan Berjangka Komodii
Bappebti,Tirta Karma Senjaya, menjelaskan rencana kebijakan yang akan dilakukan
oleh langkah Insiden ceo
Telegram, Pavel Durov, di Prancis. Menurutnya, langkah tersebut bertujuan untuk
memastikan keamanan Telegram bagi masyarakat Indonesia.

“Itu pasti akan dikaji dahulu secara teknis” jelasnya kepada BelnCrypto, Jumat (30/8)

Lebih lanjut, Tirta menambahkan bahwa terkait potensi dampak yang mungkin timbul
jika hal itu jadi dieksekusi, pemblokiran Telegram diperkirakan tidak akan terlalu
berpengaruh pada Investor kripto di Indonesia. Apalagi, data menunjukkan bahwa aset
kripto yang paling banyak ditransaksikan selama periode Januari hingga Juli 2024 lalu
masih didominas! oleh Tether USD (USDT), Bitcoln (BTC), Pepe (PEPE), Ethereum (ETH),
dan Solana (SOL).

Sepertl diketahul, belum lama ini Kominfo kemball menyuarakan rencana untuk
membatasi akses ke Telegram. Langkah itu diambil lantaran kementerian terkait
menganggap platform tersebut diduga terlibat dalam penyebaran konten pornografi
dan perjudian,

Baca Juga: Bappebti: Indonesia Makin Dekat Jadi Pusat Kripto Asia

Masih Menunggu Kajian dari Tim Aptika

Menteri Komunikasi dan Informatika, Budi Arie Setiadi, mengungkapkan pihaknya
masih menunggu kajian dari tim Aplikas! Informatika (Aptika) untuk mendapatkan bukti
yang cukup. Jika ditemukan pelanggaran, kementerian akan melakukan langkah
bijaksana dan tegas.

Sebelumnya, Kominfo juga sempat membuat geger komunitas kripto dengan
melakukan blokir akses beberapa akun media sosial millk crypto exchange global. Di
antara yang masuk dalam daftar pembatasan akses yakni Binance, Bybit, dan KuCoin

Langkah tersebut memantik reaksi keras dari anggota komunitas kripto lantaran
Kominfo dianggap malah mengebiri industri kripto ketimbang perjudian online yang
masih marak di ruang maya.

@ Koot komito 5 &
Jropiy
1 roa v L 1

a5 Lo o

i (L MSP) 2024 can ndenes
Bl paca tanggal 15,3 Sep

Acara yang akan dpmpin oleh Presden Joko Widedo i

&

i

10 TRy

Hank Tabi 1l & MGT

@CiponaCani7ss02 el

Kerjanya main blokir tanpa pikir panjang ada jutaan
orang penghasilannya dari telegram contohnya
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Nah, rencana terbaru dari Kominfo juga memancing reaksi serupa. Beberapa anggota
komunitas menyayangkan langkah kementerian, lantaran menurut mereka, jutaan
orang bergantung pada Telegram untuk memperoleh penghasilan.
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